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ABSTRACT

This study aims to examine the effectiveness of the GeoGebra-assisted Problem
Based Learning model on students’ critical thinking skills and learning interest in
cube geometry material. This research used a quantitative approach with a quasi-
experimental method and a pretest-posttest nonequivalent control group design.
The sample consisted of class VIII D as the experimental class and class VIl E as
the control class, with 39 students in each class. The instruments were a critical
thinking test and a learning interest questionnaire. The results showed that the
experimental class’s critical thinking score increased from 37.87 to 80.03 with an N-
Gain of 0.68, while the control class increased from 37.72 to 61.38 with an N-Gain
of 0.38. Students’ learning interest in the experimental class increased from 48.75
to 87.50 with an N-Gain of 0.76, while the control class increased from 48.75 to
77.50 with an N-Gain of 0.56. These findings indicate that the improvement in the
experimental class was higher than in the control class. Therefore, the GeoGebra-
assisted Problem Based Learning model is effective in improving students’ critical
thinking skills and learning interest in cube geometry material

Keywords: Problem Based Learning, GeoGebra, critical thinking, learning interest,
cube

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model Problem Based
Learning berbantuan GeoGebra terhadap kemampuan berpikir kritis dan minat
belajar siswa pada materi bangun ruang kubus. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis eksperimen semu dan desain pretest-posttest
nonequivalent control group design. Sampel penelitian terdiri atas kelas VIII D
sebagai kelas eksperimen dan kelas VIl E sebagai kelas kontrol, masing-masing
berjumlah 39 siswa. Instrumen yang digunakan berupa tes kemampuan berpikir
kritis dan angket minat belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir kritis siswa kelas eksperimen meningkat dari 37,87 menjadi 80,03 dengan
N-Gain 0,68, sedangkan kelas kontrol meningkat dari 37,72 menjadi 61,38 dengan
N-Gain 0,38. Minat belajar siswa kelas eksperimen meningkat dari 48,75 menjadi
87,50 dengan N-Gain 0,76, sedangkan kelas kontrol meningkat dari 48,75 menjadi
77,50 dengan N-Gain 0,56. Hasil tersebut menunjukkan bahwa peningkatan pada
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Dengan demikian, model
Problem Based Learning berbantuan GeoGebra efektif digunakan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan minat belajar siswa pada materi
kubus.

Kata Kunci: Problem Based Learning, GeoGebra, berpikir kritis, minat belajar,
kubus
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A.Pendahuluan

Pendidikan berperan penting
dalam menyiapkan sumber daya
manusia yang berkualitas, berdaya
saing, serta mampu mengikuti
perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Dalam  pembelajaran
matematika, siswa tidak cukup hanya
menghafal rumus, tetapi juga perlu
memahami  konsep, menganalisis
permasalahan, menentukan strategi
penyelesaian, serta menarik
kesimpulan secara tepat. Matematika
memiliki peran penting dalam melatih
kemampuan logika, analisis, berpikir
kritis, dan pemecahan masalah siswa
(Purwoko & Parga Zen, 2023). Selain
itu, pembelajaran matematika yang
menekankan pemecahan masalah
dapat membantu siswa
mengembangkan kemampuan
berpikir secara sistematis dalam
memahami  dan menyelesaikan
persoalan matematis (Manuel, 2024).
Oleh karena itu, pembelajaran
matematika perlu dirancang agar
mampu mengembangkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi dan
meningkatkan minat belajar siswa.

Salah satu materi matematika
yang masih dianggap sulit oleh siswa
adalah geometri, terutama bangun

ruang kubus. Materi geometri

menuntut siswa memiliki kemampuan
visualisasi, penalaran spasial, dan
pemahaman terhadap hubungan
antarunsur bangun. Kowiyah et al.
(2024) menjelaskan bahwa siswa
masih mengalami kesulitan dalam
memahami konsep ruang pada materi
geometri, terutama ketika harus
mengenali  bentuk, unsur, dan
hubungan antarbagian bangun ruang.
Pada materi kubus, siswa perlu
memahami unsur-unsur  kubus,
diagonal bidang, diagonal ruang, luas
permukaan, dan volume. Namun,
dalam pembelajaran masih ditemukan
siswa yang mengalami kesulitan
dalam mengenali unsur bangun
ruang, membedakan diagonal bidang
dan diagonal ruang, menentukan luas
permukaan, serta menghitung volume
berdasarkan informasi pada soal.
Kesulitan tersebut berdampak pada
rendahnya penguasaan konsep dan
hasil belajar siswa. Hal ini sejalan
dengan temuan Silmi Juman et al.
(2022) bahwa geometri menjadi salah
satu bagian matematika yang sulit
dipahami siswa karena membutuhkan
kemampuan memahami objek,
bentuk, dan hubungan spasial secara
tepat. Selain itu, keterbatasan media
pembelajaran yang mampu

menampilkan objek tiga dimensi

297



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

secara jelas juga menjadi faktor yang
menyebabkan siswa sulit memahami
konsep geometri secara menyeluruh.

Permasalahan pada
pembelajaran kubus tidak hanya
berkaitan dengan aspek kognitif,
tetapi juga aspek afektif siswa.
Sebagian siswa menganggap materi
bangun ruang sebagai materi yang
sulit dan membingungkan, sehingga
menimbulkan rasa kurang percaya
diri, kecemasan, serta rendahnya
ketertarikan dalam mengikuti
pembelajaran. Yudianto et al. (2021)
menyatakan  bahwa  kecemasan
geometri dapat muncul ketika siswa
menghadapi masalah bangun ruang
sisi datar, terutama karena siswa
belum memahami konsep dan
representasi bangun secara baik.
Berdasarkan hasil observasi awal,
kemampuan berpikir kritis siswa
masih tergolong rendah. Hal ini terlihat
dari kesulitan siswa dalam
menentukan informasi yang diketahui
pada soal, menyusun langkah
penyelesaian secara runtut, menarik
kesimpulan, dan menjelaskan kembali
proses penyelesaian yang telah
Facione (2023)

menjelaskan bahwa berpikir kritis

dilakukan.

mencakup kemampuan interpretasi,

analisis, evaluasi, inferensi,

penjelasan, dan regulasi diri. Selain
itu, minat belajar siswa juga masih
rendah. Selama pembelajaran
berlangsung, sebagian besar siswa
tampak pasif, kurang antusias, kurang
merespons pertanyaan guru, serta
kurang terlibat dalam kegiatan diskusi
maupun tanya jawab. Herpratiwi dan
Tohir (2022) menyatakan bahwa
minat belajar memiliki hubungan
dengan motivasi dan keterlibatan
siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran.

Rendahnya kemampuan berpikir
kritis dan minat belajar siswa
berkaitan dengan proses
pembelajaran yang masih cenderung
berpusat pada guru. Guru lebih
banyak menjelaskan materi,
sedangkan siswa cenderung pasif dan
hanya mencatat. Pembelajaran masih
banyak mengandalkan buku paket,
belum dikaitkan secara optimal
dengan permasalahan nyata, serta
belum memberikan kesempatan yang
cukup kepada siswa untuk
mengidentifikasi masalah, berdiskusi,
mencari solusi, dan membangun
pemahamannya sendiri. Sutama et al.
(2022) menjelaskan bahwa
pembelajaran  matematika  yang
melibatkan kerja sama dan

pemecahan masalah dapat
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mendukung pengembangan
kemampuan berpikir kritis siswa.
Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru matematika kelas VIII, model
Problem Based Learning berbantuan
GeoGebra belum pernah diterapkan
pada materi geometri bangun ruang.

Salah satu model pembelajaran
yang dapat digunakan  untuk
mengatasi permasalahan tersebut
adalah Problem Based Learning.
Model ini

kontekstual

menjadikan  masalah
sebagai awal
pembelajaran, sehingga siswa dilatih
untuk memahami masalah, mencari
informasi, berdiskusi, menganalisis
solusi, memecahkan masalah, dan
merefleksikan hasil pembelajaran.
Rahmat et al. (2023) menyatakan
bahwa model Problem Based
Learning dapat membantu siswa lebih
aktif dalam pembelajaran karena
siswa diarahkan untuk menyelesaikan
masalah melalui proses berpikir dan
diskusi. Selain itu, Wijnia et al. (2024)
menjelaskan bahwa pembelajaran
berbasis masalah dapat memberikan
pengaruh terhadap motivasi belajar
siswa karena proses pembelajaran
melibatkan keaktifan, kemandirian,
dan keterlibatan dalam
menyelesaikan masalah. Agar

penerapan Problem Based Learning

pada materi kubus lebih efektif,
diperlukan media pembelajaran yang
mampu memvisualisasikan konsep
geometri secara konkret dan menarik.
Salah satu media yang dapat
GeoGebra.

aplikasi

digunakan adalah
GeoGebra
matematika interaktif yang dapat

merupakan

membantu siswa memvisualisasikan
konsep geometri secara dinamis,
seperti bentuk kubus, unsur-unsur
kubus, jaring-jaring, diagonal bidang,
diagonal ruang, luas permukaan, dan
volume. Kesumawati et al. (2021)
menyatakan bahwa GeoGebra dapat
digunakan sebagai media
pembelajaran matematika karena
mampu membantu visualisasi konsep-
konsep matematika secara interaktif.
Selain itu, Sudarsono dan Sartika
(2024) menjelaskan bahwa
penggunaan GeoGebra dalam
geometri ruang dapat membantu guru
dan siswa dalam menampilkan objek
geometri secara lebih jelas.

Problem Based
GeoGebra

menjadi alternatif yang sesuai dalam

Integrasi
Learning  berbantuan
pembelajaran kubus. Problem Based

Learning memberi kesempatan
kepada siswa untuk belajar melalui
masalah nyata, sedangkan GeoGebra

membantu siswa memahami objek
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kubus secara visual dan dinamis.
Perpaduan keduanya dapat
menciptakan pembelajaran yang lebih
aktif, menarik, kontekstual, dan
bermakna. Khurniati et al. (2023)
menunjukkan bahwa Problem Based
GeoGebra

berpengaruh terhadap kemampuan

Learning  berbantuan
pemahaman konsep matematis siswa
pada materi bangun ruang sisi datar.
Selain itu, Saniyah et al. (2025)
menyatakan bahwa Problem Based
Learning berbantuan GeoGebra dapat
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dan keaktifan belajar siswa.
Sejalan dengan itu, Zahra et al. (2025)
juga menunjukkan bahwa
penggunaan model PBL berbantuan
GeoGebra dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Oleh
karena itu, penelitan mengenai
efektivitas Problem Based Learning
GeoGebra

kemampuan berpikir kritis dan minat

berbantuan terhadap
belajar siswa pada materi kubus
penting untuk dilakukan. Penelitian ini
diharapkan dapat menjadi alternatif
solusi bagi guru dalam merancang
pembelajaran  matematika  yang

sesuai dengan kebutuhan siswa.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis
eksperimen semu (quasi experiment)
untuk mengetahui efektivitas model
Problem Based Learning berbantuan
GeoGebra terhadap kemampuan
berpikir kritis dan minat belajar siswa
pada materi kubus. Jenis penelitian ini
digunakan karena subjek penelitian
berasal dari kelas yang sudah
terbentuk di sekolah, sehingga tidak
dilakukan pengacakan siswa secara
individual.

Desain yang digunakan adalah
pretest-posttest nonequivalent control
group design dengan melibatkan dua
kelompok, yaitu kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Kelas eksperimen
memperoleh pembelajaran
menggunakan model Problem Based
GeoGebra,

sedangkan kelas kontrol memperoleh

Learning  berbantuan
pembelajaran konvensional. Kedua
kelas diberikan pretest sebelum
perlakuan dan posttest setelah
pembelajaran  untuk  mengetahui
perubahan kemampuan berpikir kritis
dan minat belajar siswa.

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VIII SMP
Negeri 13 Mataram tahun ajaran

2026. Sampel ditentukan
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menggunakan  teknik  purposive
sampling dengan mempertimbangkan
kesamaan guru pengajar, jadwal
pembelajaran, dan kemampuan awal
siswa yang relatif setara. Sampel
penelitian terdiri atas kelas VIII D dan
VIII E, masing-masing berjumlah 39
siswa, sehingga total sampel
sebanyak 78 siswa.

Instrumen penelitian  yang
digunakan berupa tes kemampuan
berpikir kritis dan angket minat belajar.
Tes kemampuan berpikir kritis disusun
berdasarkan indikator interpretasi,
analisis, evaluasi, inferensi, dan
eksplanasi pada materi kubus.
Sementara itu, angket minat belajar
indikator

disusun berdasarkan

motivasi belajar, ketertarikan,
perhatian, keterlibatan aktif, dan
perasaan senang dalam
pembelajaran matematika dengan
menggunakan skala Likert empat
pilihan jawaban.

Pengumpulan data dilakukan
melalui tes dan angket yang diberikan
sebelum dan sesudah pembelajaran
pada kedua kelas. Pada kelas
eksperimen, pembelajaran

dilaksanakan melalui tahapan
Problem Based Learning, yaitu
orientasi siswa pada masalah,

pengorganisasian siswa, penyelidikan

individu maupun kelompok, penyajian
hasil, serta analisis dan evaluasi
proses pemecahan masalah.
GeoGebra digunakan sebagai media
bantu  untuk  memvisualisasikan
konsep kubus, unsur-unsur kubus,
jaring-jaring, luas permukaan, dan
volume kubus.

Data dianalisis menggunakan
IBM SPSS Statistics versi 21 melalui
uji prasyarat dan uji hipotesis. Uji
prasyarat meliputi uji normalitas
Shapiro-Wilk dan uji homogenitas
Levene’s Test dengan  taraf
signifikansi 0,05. Pengujian hipotesis
dilakukan menggunakan uji-t dua
sampel independen apabila data
berdistribusi  normal, sedangkan
apabila data tidak berdistribusi normal
digunakan uji Mann-Whitney U.
Selanjutnya, uji MANOVA digunakan
untuk mengetahui pengaruh model
Problem Based Learning berbantuan
GeoGebra secara simultan terhadap
kemampuan berpikir kritis dan minat
belajar siswa. Keputusan pengujian
didasarkan pada nilai signifikansi

0,05.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efektivitas model Problem

Based Learning berbantuan
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GeoGebra terhadap kemampuan
berpikir kritis dan minat belajar siswa
pada materi bangun ruang kubus.
Penelitian dilaksanakan pada siswa
kelas VIII SMP Negeri 13 Mataram.
Kelas VIII D sebagai kelas eksperimen
memperoleh pembelajaran
menggunakan model Problem Based
GeoGebra,

sedangkan kelas VIII E sebagai kelas

Learning  berbantuan
kontrol memperoleh pembelajaran
konvensional. Data penelitian
diperoleh melalui tes kemampuan
berpikir kritis dan angket minat belajar
yang diberikan sebelum dan sesudah

pembelajaran.
Tabel 1 Rekapitulasi Hasil Tes

Kemampuan Berpikir Kritis

Kelas Eksperimen

N Pretest Posttest N-Gain

39 37,87 80,03 0,68

Kelas Kontrol

N Pretest Posttest N-Gain
39 37,72 61,38 0,38
Berdasarkan Tabel 1,

kemampuan berpikir kritis siswa pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol
sama-sama mengalami peningkatan
setelah pembelajaran. Rata-rata nilai

kelas eksperimen meningkat dari

37,87 menjadi 80,03 dengan N-Gain
sebesar 0,68. Sementara itu, rata-rata
nilai kelas kontrol meningkat dari
37,72 menjadi 61,38 dengan N-Gain
sebesar 0,38. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa pada
kelas  eksperimen lebih  tinggi

dibandingkan kelas kontrol.

100

Post Test

P . .87
m l l
0

Kelas Ko Kelas Eksperimen

Kelas

Grafik 1 Peningkatan Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa

Peningkatan kemampuan
berpikir kritis pada kelas eksperimen
terjadi karena pembelajaran Problem
Based Learning memberikan
kesempatan kepada siswa untuk aktif
memahami masalah, mengidentifikasi
informasi,

menyusun strateqi

penyelesaian, berdiskusi,
mempresentasikan hasil, dan
mengevaluasi jawaban. Kegiatan
tersebut sejalan dengan indikator
berpikir  kritis, yaitu interpretasi,
analisis, inferensi, eksplanasi, dan
evaluasi. Selain itu, penggunaan

GeoGebra membantu siswa
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memahami konsep bangun ruang
kubus secara lebih konkret melalui
visualisasi bentuk kubus, jaring-jaring
kubus, sisi, rusuk, titik sudut, diagonal
bidang, dan diagonal ruang. Dengan
demikian, konsep kubus yang bersifat
abstrak dapat dipahami secara lebih
mudah melalui pengamatan visual.
Hal ini didukung oleh Saniyah et al.
(2025) yang menyatakan bahwa
Problem Based Learning berbantuan
GeoGebra dapat meningkatkan
kemampuan berpikir  kritis  dan
keaktifan belajar siswa.

Tabel 2 Rekapitulasi Hasil Angket Minat

Belajar Siswa

Kelas Eksperimen

N Pretest Posttest N-Gain

39 48,75 87,50 0,76

Kelas Kontrol

N Pretest Posttest N-Gain

39 48,75 77,50 0,56

Berdasarkan Tabel 2, minat
belajar siswa pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol juga mengalami
peningkatan setelah pembelajaran.
Rata-rata angket minat belajar kelas
eksperimen meningkat dari 48,75
menjadi 87,50 dengan N-Gain
sebesar 0,76. Sementara itu, rata-rata

angket minat belajar kelas kontrol
meningkat dari 48,75 menjadi 77,50
dengan N-Gain sebesar 0,56. Hasil ini
menunjukkan bahwa peningkatan
minat belajar siswa pada kelas
eksperimen lebih optimal
dibandingkan kelas kontrol. Hal ini
sejalan dengan Kurniawan et al.
(2026) yang menyatakan bahwa
penggunaan GeoGebra dalam
pembelajaran berbasis masalah dapat
membantu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis matematis
siswa. Hal ini sejalan dengan
Purbaningrum dan Mahmudi (2024)
yang menyatakan bahwa Problem
Based Learning berbantuan
GeoGebra berpengaruh terhadap
motivasi  belajar siswa dalam

pembelajaran matematika.

yyyyy
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I PreTest T

Grafik 2 Peningkatan Minat Belajar Siswa

Peningkatan minat belajar pada
kelas eksperimen terjadi karena
Problem Based
GeoGebra
berlangsung lebih aktif, menarik, dan

pembelajaran

Learning  berbantuan

303



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

interaktif. =~ Siswa  tidak  hanya
mendengarkan  penjelasan  guru,
tetapi juga terlibat dalam kegiatan
mengamati media, berdiskusi,
bertanya, mengemukakan pendapat,
mencoba menyelesaikan masalah,
dan mempresentasikan hasil diskusi.
Keterlibatan tersebut membuat siswa
lebih fokus, tertarik, dan aktif dalam
mengikuti pembelajaran matematika.
Hal ini sesuai dengan Jabnabillah dan
Reza (2022) yang menyatakan bahwa
GeoGebra

matematika

penggunaan  aplikasi
dalam pembelajaran
dapat meningkatkan minat Dbelajar
siswa karena pembelajaran menjadi
lebih visual dan menarik.

GeoGebra berperan sebagai
media visual yang membantu siswa
memahami materi bangun ruang
kubus. Tampilan kubus, jaring-jaring
kubus, dan unsur-unsur kubus
membuat  siswa lebih  mudah
menghubungkan konsep dengan
objek yang dipelajari. Media ini juga
membantu  siswa  membedakan
diagonal bidang dan diagonal ruang
serta memahami hubungan antara
bentuk dua dimensi dan tiga dimensi.
Dengan  demikian, penggunaan
GeoGebra tidak hanya membantu
pemahaman konsep, tetapi juga

membuat pembelajaran menjadi lebih

menarik dan tidak monoton. Hal ini
sejalan dengan Hidayat dan Firmanti
(2024) yang menegaskan bahwa
integrasi teknologi dalam
pembelajaran matematika  dapat
mendukung pemahaman konsep dan
keterlibatan siswa.

Meskipun pembelajaran
Problem Based Learning berbantuan
GeoGebra memberikan hasil yang
positif, terdapat beberapa kendala
dalam pelaksanaannya. Sebagian
siswa belum terbiasa belajar melalui
masalah, sehingga pada awal
pembelajaran masih membutuhkan
arahan dalam memahami soal dan
menyusun  strategi  penyelesaian.
Selain itu, penggunaan GeoGebra
memerlukan bimbingan guru,
terutama bagi siswa yang belum
terbiasa menggunakan media visual
interaktif. Kegiatan diskusi kelompok
juga memerlukan pengawasan agar
setiap siswa terlibat aktif. Kendala
lainnya adalah penerapan tahapan
Problem Based Learning
membutuhkan waktu yang lebih
panjang dibandingkan pembelajaran
konvensional karena melibatkan

kegiatan penyelidikan, diskusi,

presentasi, dan evaluasi. Hal ini
Pramesti dan

sejalan  dengan

Salsabila (2025) yang menyatakan
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bahwa penerapan Problem Based
Learning membutuhkan perencanaan
yang baik karena melibatkan keaktifan
siswa, pengelolaan waktu, dan
kesiapan pembelajaran.

Kendala tersebut dapat diatasi
melalui perencanaan pembelajaran
yang lebih matang. Guru perlu
menyiapkan masalah yang sesuai
dengan kemampuan siswa,
memberikan petunjuk penggunaan
GeoGebra secara sederhana,
membagi kelompok secara seimbang,
serta mengatur waktu pada setiap
tahapan  pembelajaran. Dengan
pengelolaan yang baik, Problem
Based Learning berbantuan
GeoGebra dapat menciptakan
pembelajaran matematika yang aktif,
visual, menarik, dan bermakna. Hal ini
didukung oleh Subagja (2023) yang
menjelaskan bahwa penerapan PBL
dapat meningkatkan keterlibatan dan
partisipasi aktif  siswa, tetapi
keberhasilannya tetap membutuhkan
peran guru dalam mengarahkan
aktivitas belajar.

Secara keseluruhan, hasil tes
dan angket menunjukkan bahwa
Problem Based
GeoGebra

memberikan hasil yang lebih baik

pembelajaran
Learning  berbantuan

dibandingkan pembelajaran

konvensional. Hal ini terlihat dari nilai
N-Gain kemampuan berpikir kritis
kelas eksperimen sebesar 0,68 yang
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol
sebesar 0,38. Pada minat belajar, N-
Gain kelas eksperimen sebesar 0,76
juga lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol sebesar 0,56. Dengan
demikian, model Problem Based
Learning berbantuan GeoGebra dapat
alternatif

digunakan sebagai

pembelajaran  matematika  pada
materi bangun ruang kubus. Temuan
ini diperkuat oleh Kurniawan et al.
(2026), Khurniati et al. (2023)yang
menunjukkan bahwa PBL berbantuan
GeoGebra dapat mendukung
kemampuan berpikir kritis,
pemahaman konsep, dan motivasi
belajar siswa dalam pembelajaran
matematika.

Berdasarkan hasil penelitian,
dapat disimpulkan bahwa model
Problem Based Learning berbantuan
GeoGebra efektif digunakan dalam
pembelajaran  matematika  pada
materi bangun ruang kubus. Hal ini
terlihat dari peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa pada kelas
eksperimen yang lebih  tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Rata-rata
nilai kemampuan berpikir kritis kelas

eksperimen meningkat dari 37,87
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N-Gain

sebesar 0,68, sedangkan kelas

menjadi 80,03 dengan

kontrol meningkat dari 37,72 menjadi
61,38 dengan N-Gain sebesar 0,38.
Model Problem Based Learning
berbantuan GeoGebra juga -efektif
dalam meningkatkan minat belajar
siswa. Rata-rata angket minat belajar
kelas eksperimen meningkat dari
48,75 menjadi 87,50 dengan N-Gain
sebesar 0,76, sedangkan kelas
kontrol meningkat dari 48,75 menjadi
77,50 dengan N-Gain sebesar 0,56.
Peningkatan tersebut menunjukkan
bahwa pembelajaran yang melibatkan
masalah kontekstual dan media visual
GeoGebra mampu membuat siswa
lebih aktif, tertarik, dan terlibat dalam
proses pembelajaran.
Problem

Dengan  demikian,

Based Learning berbantuan
GeoGebra dapat menjadi alternatif
pembelajaran matematika yang efektif
karena mampu membantu siswa
memahami konsep kubus secara
konkret, mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, serta

meningkatkan minat belajar siswa.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan mengenai pengaruh
model Problem Based Learning (PBL)

GeoGebra

kemampuan berpikir kritis dan minat

berbantuan terhadap
belajar siswa pada materi geometri
bangun ruang kubus di SMPN 13
Mataram, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:
1. Terdapat pengaruh model
Problem Based Learning (PBL)
GeoGebra

terhadap kemampuan berpikir

berbantuan

kritis siswa pada materi
geometri bangun ruang kubus.
Hal ini dibuktikan melalui hasil
uji independent sample t-test
yang menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,000 <
0,05, sehingga H, ditolak dan
H, diterima. Selain itu, rata-rata
kemampuan  berpikir  kritis
siswa pada kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol.
2. Terdapat pengaruh model
Problem Based Learning (PBL)
GeoGebra
terhadap minat belajar siswa

berbantuan

pada materi geometri bangun
ruang kubus. Hal ini dibuktikan
melalui hasil uji independent
sample t-test yang
menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05, sehingga

Ho, ditolak dan H; diterima.
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Hasil tersebut menunjukkan
bahwa siswa pada kelas
eksperimen memiliki minat
belajar yang lebih tinggi
dibandingkan siswa pada kelas
kontrol.
3. Terdapat
Problem Based Learning (PBL)
GeoGebra

terhadap kemampuan berpikir

pengaruh  model

berbantuan

kritis dan minat belajar siswa
secara simultan. Hal ini
dibuktikan melalui hasil uji
MANOVA yang menunjukkan
nilai signifikansi sebesar 0,000
< 0,05. Selain itu, nilai Partial
Eta Squared sebesar 0,864
menunjukkan bahwa pengaruh
model pembelajaran terhadap
kemampuan berpikir kritis dan
minat belajar siswa termasuk
dalam kategori sangat kuat.

Dengan demikian model
Problem Based Learning (PBL)
GeoGebra efektif

pembelajaran

berbantuan
digunakan  dalam
matematika khususnya pada materi
geometri bangun ruang kubus karena
mampu meningkatkan kemampuan

berpikir kritis dan minat belajar siswa.
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